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ABSTRAK 

 

  Gerakan Islam mempunyai posisi yang sangat penting di Indonesia, 

dikarenakan Islam menjadi agama mayoritas penduduk Indonesia. Ketika semua 

elemen umat Islam bersatu dalam sebuah aksi bela Islam di Jakarta bahkan 

menjadi topik hangat di nasional bahkan di dunia Internasional.Namun patut 

disayangkan gerakan Islam pada masa sekarang ini, lebih bermuara kekuasaan 

daripada kemaslahatan umat bersama. Hal itu bisa dilihat dari kegiatan aksi yang 

sering digelar oleh beberapa ormas Islam yang hanya ramai ketika menjelang 

pemilu, ataupun diwaktu ada gesekan antara sebuah pandangan yang berbeda 

dengan apa yang diyakinin oleh ormas Islam tersebut. Jarang kita melihat 

beberapa ormas menyelenggarakan aksi untuk buruh, atau berkaitan dengan 

perampasan dan konflik agraria yang dimana permasalahan ini lebih berdampak 

pada rakyat kecil. Berbeda dengan gerakan Islam yang dilakukan H.O.S. 

Cokroaminoto, dimana beliau mengunakan organisasi Sarekat Islam sering 

melakukan aksi untuk melindungi hak-hak rakyat yang diperlakukan sewenang-

wenang oleh pemerintah Belanda semisal tanah rakyat banyak dirampas, sistem 

kerja rodi yang tidak memanusiakan manusia, serta isu diskriminatif pendidikan 

untuk rakyat miskin yang dibedakan dengan orang Belanda.  

Hal tersebut yang menyebabkan timbulnya pertanyaan, bagaimana jika 

praktek-praktek gerakan politik H.O.S.Cokroaminoto di Hindia Belanda 

dipraktekan kembali oleh gerakan Islam di Indonesia Masa kini, masih relevan 

atau tidak?. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Gerakan 

Politik H.O.S. Cokroaminoto di Hindia Belanda dan Relevansinya Dengan 

Gerakan Islam di Indonesia Masa Kini. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku politik H.O.S. Cokroaminoto 

dalam melakukan perlawanan terhadap kolonialisme Belanda di Hindia Belanda. 

Penelitian ini merupakan penelitian study pustaka, dengan mengambil pola dari 

gerakan politik H.O.S.Cokroaminoto dii Hindia Belanda dalam melakukan 

perjuangan melawan penjajah Belanda. Metode pengumpulan data yang 

digunakan jelas mengambil dari beberapa berkas, artikel, dan buku sejarah baik 

yang ditulis oleh Cokroaminoto ataupu yang ditulis oleh orang lain. Setelah data 

terkumpul lalu diolah dengan pisau analisa teori Perilaku Politik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan jika gerakan politik yang dilakukan 

Cokroaminoto Di Hindia Belanda Hasil gerakan yang beliau lakukan masih sangat 

relevan dilakukan oleh gerakan Islam masa kini di Indonesia karena masa 

sekarang Indonesia masih mengalami permasalahan yang hampir sama seperti 

masa Cokroaminoto hidup semisal kesenjangan sosial, pendidikan, dsb. Ditambah 

lagi Indonesia telah masuk ke dalam era globalisasi dimana negara-negara di 

dunia sudah bebas masuk ke negara ini, yang berdampak akan banyak masuknya 

sebuah paham-paham dari luar yang pastilah akan mempengaruhi kondisi politik, 

sosial, budaya serta ekonomi kita perlu sebuah gerakan yang seperti apa yang 

sudah pernah dilakukan Cokroaminoto. Jadi gerakan yang seperti apa yang 

dilakukan H.O.S. Cokroaminoto Di Hindia Belanda masih relevan jika ingin 

dilakukan lagi oleh organisasi Islam di Indonesia masa kini. 
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MOTTO 

 

Tidak akan pernah mundur, walau terbentur.  

Tidak akan mengeluh, walau akan terjatuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keistimewaan daripada 

negara lain, yaitu keberagaman adat, suku, ras, dan agama penduduknya 

dari sabang sampai merauke. Keberagaman itulah memunculkan slogan 

Bhineka Tunggal Ika yang mengandung arti berbeda-beda tapi tetap satu 

juga. Perbedaan itu jika dipersatukan akan menjadi kekuatan yang hebat 

seperti dahulu karena keberagaman yang disatu dengan rasa nasionalisme 

atau rasa senasib dijajah, maka rakyat Indonesia berjuang bersama yang 

mengakibatkan kemerdekaan Indonesia terwujud. Keberagaman itu juga 

menimbulkan banyak permasalahan, salah satunya sering terjadi konflik 

yang dilatarbelakangi oleh perbedaan ras, suku, ataupun agama. Maka dari 

itulah, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia harus menjadi cita-cita 

bagi kita bersama.
1
 

Namun pada era globalisasi saat ini, gaya hidup manusia lebih 

mengarah kepada sikap individualisme yang mengakibatkan banyak orang 

lebih egois dalam berperilaku, serta lebih mengutamakan kepentingan dirinya 

sendiri daripada kepentingan bersama. Konflik secara horizontal lebih sering 

terjadi daripada konflik secara vertical, semisal konflik berbau agama yang 

dilakukan sekelompok organisasi masyarakat yang mengatas namakan agama 

                                                
1 Roeslan Abdulgani, Sosialisme Indonesia, cet. Ke IV (Jajasan Prapantja.1984), hlm. 

9. 
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tertentu menyerang agama lain bahkan juga pernah menyerang kelompok 

yang sesama agama, namun hanya karena berbeda pendapat berakibat chaos 

atau kerusuhan. Hal itu juga mengakibatkan terjadinya kejahatan antarsesama 

manusia. Di negeri ini pun lebih sering berdengung motto hutan rimba; barang 

siapa yang kuat dialah yang akan menjadi pemenang, seperti apa yang 

dipertontonkan oleh FPI yang menyerang jama’ah Ahmadiyah ataupun 

terjadinya konflik antara Islam Sunni dengan Islam Syi’ah di Madura. Konflik 

yang sering terjadi pastilah akan berdampak kepada kaum minoritas yang 

mengalami kekalahan dan akhirnya termajinalkan. Jelas disini, musyawarah 

secara kekeluargaan yang diajarkan oleh agama pun sudah tidak dipakai untuk 

menyelesaikan sebuah konflik, hanya karena perbedaan pendapat atau 

keyakinan yang pada akhirnya jalan kekerasan pun dilakukan sebagai jalan 

keluarnya. 

Gerakan Islam pada masa kini lebih bersifat gerakan yang bertujuan 

untuk memperoleh sebuah eksistensi kekuasaan semata, belum lama umat 

Islam bersatu melakukan sebuah aksi damai dengan tuntutan penjarakan Ahok, 

karena dia telah menistakan agama Islam ketika sedang berpidato dihadapan 

masyarakat kepulauan seribu, memang tidak ada salahnya aksi itu 

diselenggarakan disamping menunjukan bahwa umat Islam bisa bersatu. 

Namun aksi itu cenderung lebih berbau kekuasaan dikarenakan aksi itu 

mempunyai sebuah isu untuk melengserkan seseorang dari sebuah jabatan, 

belum tentu juga ketika Ahok diturunkan dan dipenjara, rakyat Jakarta bisa 

lebih sejahtera. Faktanya, ketika ada permasalah seperti penggusuran petani, 



 3 

buruh yang masih dieksploitasi, kasus Freeport ormas Islam seakan-akan 

hanya diam dan tidak melakukan aksi seperti aksi Ahok tadi padahal 

substansi ketika seluruh umat Islam bersatu dan menggelar aksi dengan Isu 

seperti Tolak Pabrik Semen di Kendeng akan lebih bermanfaat bagi rakyat 

kecil karena aksi itu berhubungan langsung dengan rakyat kecil dan pastinya 

langsung berdampak kepada kehidupan masyarakat di Kendeng. 

Bukan malah melakukan tindakan kekerasan, seperti halnya yang 

dilakukan oleh beberapa ormas Islam semisal FUI, FPI, FAKI. Mereka 

bertindak begitu, seakan-akan untuk menegakan keadilan serta syariah Islam 

di Indonesia, padahal dalam ajaran agama Islam tidak ada ajaran melakukan 

berperang jika belum terjadi kondisi darurat atau genting.
2 Gerakan garis keras 

Islam ini terkadang dalam berbuat anarkisme juga tidak melihat kondisi 

kelompok yang menjadi lawanya, semisal peristiwa Bom Bali satu dan dua 

yang dilakukan oleh anggota kelompok Dr. Azhari dan Amrozi, mereka 

mengatasnamakan jihad dengan meledakaan bom di kuta Bali
3
, belum lama 

pada bulan Juli 2016 terjadi peristiwa pengepungan asrama papua di 

Yogyakarta oleh kelompok pemuda yang salah satunya juga terdapat Gerakan 

Pemuda kabbah yang dimana mereka mengecap mahasiswa yang saat itu mau 

melakukan demonstrasi merupakan anggota sparatis yang ingin memecah 

                                                
2Sohail H. Hashmi, Etika Politik Islam, (Jakarta: ICIP, 2005), hlm. 238. 

3 http://m.republika.co.id/berita/nasional/hukum/aliimron-ceritakan-skenario-hingga-

diakses pukul 15.30 WIB tanggal 16-10-2016. 

http://m.republika.co.id/berita/nasional/hukum/aliimron-ceritakan-skenario-hingga-diakses
http://m.republika.co.id/berita/nasional/hukum/aliimron-ceritakan-skenario-hingga-diakses
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belah NKRI
4
, FPI dan Kokam Muhammadiyah teror acara pameran lukisan 

widji thukul di LBH Semarang.
5  Jelas perbuatan anarkis yang dilakukan 

gerakan ormas Islam yang berhaluan keras ini pasti berdampak kepada seluruh 

umat Islam salah satu dampaknya sekarang Islam seolah-olah menghalalkan 

kekerasan dan pertumpahan darah. Padahal dalam Al-qur’an kita umat Islam 

diperintahkan untuk tidak berbuat jahat, kekerasan kepada siapa pun dan 

mengajurkan untuk bermusyawarah, seperti Manusia pada masa modern 

sekarang ini lebih mementingkan ego dirinya sendiri, sehingga mereka akan 

melakukan apa saja untuk mewujudkan apa yang dia inginkan walaupun 

dengan menggunakan perisai agama. Apabila hal ini terus berlanjut, maka 

bangsa Indonesia akan diambang perpecahan. Bilamana, kita memungkiri 

etika dan tetap mengedepankan slogan hukum rimba. 

Padahal dalam ajaran semua agama tidak terkecuali agama Islam juga 

sering dianjurkan untuk beretika yang baik di dunia ini. Faktanya sampai hari 

ini, kita hanya memahami agama Islam kurang mendalam, sehingga dalam 

praktek kehidupan kesehariannya kita melalaikan konsep etika dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Tentu kita tidak boleh melupakan 

pemikiran dari salah satu pahlawan nasional yaitu H.O.S. Cokroaminoto yang 

mengajarkan umatnya agar dalam bertindak harus berlandaskan kepada Islam 

                                                
4 http://m.tribunnews.com/markasahmadiyahmakkasarmasihdisegelpolisi.diakses 

pukul 15.45WIB tanggal 16-10-2016. 

5 http://www.gerilyapolitik.com/fpi-dan-kokam-muhammadiyah-teror-pameran-

lukisan- widji-thukul-di-lbh-semarang/#, diakses pukul 06.00 WIB tanggal 04-04-2017. 

http://www.gerilyapolitik.com/fpi-dan-kokam-muhammadiyah-teror-pameran-lukisan-widji-thukul-di-lbh-semarang/
http://www.gerilyapolitik.com/fpi-dan-kokam-muhammadiyah-teror-pameran-lukisan-widji-thukul-di-lbh-semarang/
http://www.gerilyapolitik.com/fpi-dan-kokam-muhammadiyah-teror-pameran-lukisan-widji-thukul-di-lbh-semarang/
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seperti apa yang dilakukan oleh nabi Muhammad Saw.
6 Bukan menyuruh kita 

untuk membalas kebencian dengan tragedi kemanusia karena agama bukan 

alat syah untuk penghakiman kelompok tertentu. Menurut beliau umat Islam 

itu harus bersatu dalam melakukan kebaikan demi mewujudkan keadilan 

sosial. Sejak awal Cokroaminoto telah mengajarkan kita untuk bertindak 

sesuai dengan etika yang baik menurut agama Islam yang beliau tuliskan 

dalam bukunya yang berjudul Islam dan Sosialisme. Buku itu merupakan 

buah hasil dari pemikiran beliau, dimana menurut beliau kita diperbolehkan 

melawan ketidakadilan dan penindasan melalui jalan perdamaian bukan 

melalui pertumpahan darah. 

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka dari itulah penulis sangat 

tertarik kepada buah pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tersebut. Apakah masih 

relevan pemikiran beliau dipraktekan oleh gerakan Islam di Indonesia di masa 

sekarang ?. Disinilah penulis akan mengkajinya lebih mendalam yang akan 

diberi judul “GERAKAN POLITIK H.O.S. COKROAMINOTO DI HINDIA 

BELANDA DAN RELEVANSINYA TERHADAP GERAKAN ISLAM DI 

INDONESIA MASA KINI”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka penulis dapat menemukan 

identifikasi rumusan masalah yang akan dibahas ialah “Bagaimana relevansi 

gerakan politik yang dilakukan H.O.S. Cokroaminoto di Hindia Belanda 

dipratekan kembali oleh Gerakan Islam di Indonesia masa kini ?” 

                                                
6Umar Said Tjokroaminoto, Tafsir Program Asas dan Tandhim Syariat Islam, (1934), 

hlm. 26. 
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku politik H.O.S. 

Cokroaminoto dalam melakukan perlawanan terhadap kolonialisme 

Belnda di Hindia Belanda. 

b) Penelitian ini juga untuk menggali cara gerak dan ruang lingkup 

gerakan politik yang dilakukan oleh H.O.S. Cokroaminoto dalam 

melakukan perlawanan terhadap kolonialisme Belanda. 

2. Kegunaan 

a) Penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah pengetahuan 

keilmuan yang ada di jurusan Siyasah. 

b) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu literatur untuk 

penelitian lain yang mempunyai tema yang hampir sama. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam hal ini berguna untuk menentukan posisi dan 

arah suatu penelitian. Setelah saya terlusuri ada beberapa karya ilmiah seperti 

buku dan skripsi yang hampir sama dengan topik penelitian saya. Setidaknya 

dalam penelitian saya bisa mengambil referensi dari penelitian yang 

seblumnya yang membahas topik yang hapir sama dengan topik yang akan 

saya teliti. 

Adapun karya yang berupa skripsi yang mempunya topik yang 

hampir sama dengan topik yang akan saya teliti, diantaranya: 
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Pertama, skripsi yang berjudul Penerapan Sikap Non-Kooperatif 

H.O.S. Cokroaminoto dalam Sarekat Islam (1912-1934 M) ditulis oleh Titik 

Arum Ahadiyati.
7 Skripsi ini membahas tentang sikap No-kooperatif H.O.S. 

Cokroaminoto dalam melawan kolonial Belanda dan partai atau organisasi 

yang berbeda dengan ideologi Cokroaminoto. Penelitian ini menggunakan 

pendekat behavior, sehingga jelas jika penelitian yang akan saya teliti berbeda 

dari penelitian ini. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Pemikiran Politik H.O.S. 

Tjokroaminoto Tentang Nasionalisme dan Sosialisme yang Berdasarkan 

Islam” ditulis oleh Roby Iskandar Pohan.
8  Skripsi ini membahas tentang 

peranan Cokroaminoto dalam membentuk rasa Nasionalisme dan Sosialisme 

berdasarkan ajaran Islam. Pendekatan yang dipakai menggunakan kerangka 

teori politik murni, sehingga bisa disimpulkan penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian saya namun masih berbeda salah satunya pendekatan dalam 

skripsi ini berbeda dengan pendekatan yang saya pakai. 

Ketiga, skripsi yang berjudu Sosialisme Islam (Tela’ah Pemikiran 

H.O.S. Tjokroaminoto) ditulis oleh Darussalam.
9  Skripsi ini membahas 

tentang konsep sosialisme Islam yang dikembangkan oleh H.O.S. 

                                                
7 Titik Arum Ahadiyati, Penerapan Sikap Non-Kooperatif H.O.S. Cokroaminoto 

dalam Sarekat Islam (1912-1934 M), Skripsi dari Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 

8 Roby Iskandar Pohan, Pemikiran Politik H.O.S. Tjokroaminoto Tentang 

Nasionalisme dan Sosialisme yang Berdasarkan Islam, Skripsi dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara Medan, 2010 

9Darussalam, Sosialisme Islam (Tela’ah Pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto), Skripsi 

dariFakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
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Tjokroaminoto. Penelitian ini walaupun menggunakan penelitian kepustakaan 

tapi penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis untuk mencari sebuah 

kebenaran dari sosialisme Islam Cokroaminoto itu. Jelas penelitian ini juga 

sangatlah berbeda dengan penelitian yang saya lakukan dengan pokok 

permasalahan dan pendekatan yang berbeda dengan penelitian yang akan saya 

lakukan. 

Keempat, skripsi yang berjudul Sosialisme Islam Menurut HOS. 

Tjokroaminoto 1924-1934 dan Ali Syari’ati 1953-1977 (Studi Komparatif).
10

 

Penelitian ini membahas tentang konsep sosialime Islam Cokroaminoto yang 

dibandingkan dengan sosialisme Islam pemekiran Ali Syari’ati. Jelas 

penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan saya bahas karena 

yang dibahas adalah perbandingan pemikiran sosialime Islam Cokroaminoto 

dengan Ali Syari’ati. 

Adapun karya yang berbentuk sebuah buku, diantaranya: 

Pertama, buku karya dari Drs. M. Masyhur Amin yang berjudul HOS. 

Tjokroaminoto: Rekontruksi Pemikiran dan Perjuangannya yang diterbitkan 

oleh Cokroaminoto University Press tahun 1995.
11  Dalam buku ini berisi 

tentang pemikiran seorang Cokroaminoto serta peranan cokroaminoto yang 

dibagi ke dalam beberapa bidang, dari bidang keagamaan, bidang kenegaraan, 

kependidikan dan kemasyarakatan. Jadi peranan Cokroaminoto yang 

                                                
10 Zaini Mutaqqin,Sosialisme Islam Menurut HOS. Tjokroaminoto 1924-1934 dan 

Ali Syari’ati 1953-1977 (Studi Komparatif), Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 

11 M. Masyhur Amin, HOS. Tjokroaminoto Pemikiran dan Perjuangannya, 

(Yogyakarta: Cokroaminoto University Press, 1995), hlm. 20. 
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ditulis dalam karya ini lebih meluas ke berbagai bidang. Dimana kesimpulan 

dari buku ini bercerita dari masa kecil Cokroaminoto, pemikiranya, serta 

realisasi pemikiran Cokroaminoto namun belum begitu spesifik. 

Kedua, buku karya dari H.O.S. Cokroaminoto yang berjudul Islam dan 

Sosialime dalam buku ini dibahas tentang pemikiran seorang H.O.S. 

Cokroaminoto tentang konsep Sosialisme Islam.
12 Jelas penelitian yang akan 

saya teliti juga berbeda dengan buku ini karena buku ini lebih menitik 

beratkan kepada pemikiran sedangkan penelitian saya menitik beratkan pada 

gerakan politik Cokroaminoto. 

Dari beberapa penelitian dan kajian yang telah ada sebelumnya, 

maka belum ada yang membahas seperti topik yang akan diteliti dalam 

skripsi yang akan tulis ini. Penelitian yang saya lakukan lebih menitik 

beratkan kepada gerakan politik yang dilakukan oleh H.O.S. Cokroaminoto di 

Hindia Belanda. Sehingga bisa saya simpulkan bahwa penelitian saya tidak 

mencontoh karya orang lain dan dari berbagai referensi yang saya peroleh 

maka skripsi yang berjudul “Gerakan Politik H.O.S. Cokroaminoto di Hindia 

Belnda dan Relevansinya dengan Gerakan Islam di Indonesia” belum ada 

yang membahas. Oleh karena itu penulis sangatlah tertarik meneliti tentang 

perilaku politik yang dilakukan oleh H.O.S. Cokroaminoto di Hindia 

Belanda. 

 

 

                                                
12H.O.S. Cokroaminoto, Islam dan Sosialisme, (SEGAARSY, 2008), hlm.23. 
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E.  Kerangka Teori 

Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dalam penelitian 

ini, maka diperlukan sebuah kerangka berfikir sebagai pisau analisis yang 

akan memudahkan dalam melakukan sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teori perilaku politik.  

Herbert Blumer sebagaimana dikutip oleh Abudin nata menyatakan 

bahwa teori pada pokoknya merupakan pernyataan mengenai sebab-akibat 

atau mengenai adanya suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dari 

satu atau beberapa faktor tertentu dalam masyarakat. Suatu teori dalam 

penelitian sangat berguna untuk menjelaskan, menginterpretasikan dan 

memahami suatu gejala atau fenomena yang dijumpai dari hasil penelitian.
13

 

Teori perilaku politik sebagai aspek dari ilmu politik, mencoba untuk 

mengukur dan menjelaskan pengaruh yang menentukan pandangan politik 

seseorang, ideologi dan tingkat partisipasi politik. Teori-teori yang yang 

mempunyai dasar moral atau bersifat akhlak dan yang menentukan norma-

norma untuk perilaku politik (norms for political behavior). Dengan adanya 

unsur norma-norma dan nilai (values) ini maka teori-teori ini boleh dinamakan 

yang mengandung nilai (valuational). Termasuk golongan ini adalah filsafat 

politik, teori politik sistematis, ideologi, dan sebagainya.  

Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap, 

orientasi dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian suara, 

protes, lobi dan sejenisnya. Persepsi politik berkaitan dengan gambaran suatu 

                                                
13Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm.184-185. 
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obyek tertentu, baik mengenai keterangan, informasi dari sesuatu hal, maupun 

gambaran tentang obyek atau situasi politik dengan cara tertentu. Sedangkan 

sikap politik adalah merupakan hubungan atau pertalian diantara keyakinan 

yang telah melekat dan mendorong seseorang untuk menanggapi suatu obyek 

atau situasi politik dengan cara tertentu.
14

 Sikap dan perilaku masyarakat 

dipengaruhi oleh proses dan peristiwa historis masa lalu dan merupakan 

kesinambungan yang dinamis. Peristiwa atau kejadian politik secara umum 

maupun yang menimpa pada individu atau kelompok masyarakat, baik yang 

menyangkut sistem politik atau ketidak stabilan politik, janji politik dari calon 

pemimpin atau calon wakil rakyat yang tidak pernah ditepati dapat 

mempengaruhi perilaku politik masyarakat.
15

 

Berkaitan dengan perilaku politik, sesuatu yang perlu dibahas adalah 

sikap politik. Sikap mengandung tiga komponen yaitu: 

1. kognisi berkenaan dengan ide dan konsep, 

2. afeksi menyangkut kehidupan emosional, 

3. sedangkan konasi merupakan kecenderungan bertingkah laku. Sikap 

politik dapat diartikan sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap objek 

tertentu yang bersifat politik, sebagai hasil penghayatan terhadap obyek 

tersebut, dengan munculnya sikap tersebut, maka dapat diperkirakan 

perilaku politik akan muncul juga. 

                                                
14 Miriam Budiharjo, Dasar-dasar Ilmu Politik Edisi Revisi, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm 44. 

15Ramlan Subakti, Memahami Ilmu politik, cet. 7, (Jakarta: PT Grasindo, 2007) hlm. 

16 
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Teori-teori yang menggambarkan dan membahas fenomena dan fakta- 

fakta politik dengan tidak mempersoalkan norma-norma atau nilai. Teori ini 

dapat dinamakan non-valutional (value-free), biasanya bersifat deskriptif 

(menggambarkan) dan kompratif (membandingkan). Teori ini berusaha untuk 

membahas fakta-fakta kehidupan politik sedemikian rupa sehingga dapat 

disistematisir dan disimpulkan dalam generalisasi-generalisasi. 

Teori semacam ini mencoba mengaturhubungan dan interaksi antara 

anggota masyarakat sedemikian rupa sehingga di satu pihak memberi 

kepuasan perorangan, dan dipihak lain dapat membimbingnya ke suatu 

struktur masyarakat politik yang stabil tetapi dinamis. Dalam hal ini teori 

perilaku politik khusus membahas tingkah laku politik individu. Karena 

individu manusia sebagai unit dasar politik (bukan lembaga).
16

 

Untuk mempelajari perilaku manusia (behavior) manusia karena 

merupakan gejala yang benar-benar dapat diamati. Pembahasan mengenai 

perilaku bisa saja terbatas pada perilaku seseorang saja, tetapi dapat juga 

mencakup kesatuan-kesatuan yang lebih besar seperti organisasi, kelompok 

elite, gerakan nasional, atau suatu masyarakat politik (polity). 

Teori ini tidak menganggap lembaga-lembaga formal sebagai titik 

sentral atau sebagai aktor yang independen, tetapi hanya sebagai kerangka 

bagi kegiatan manusia. Melainkan juga orientasinya terhadap kegiatan tertentu 

seperti sikap, motivasi, persepsi, evaluasi,tuntutan, harapan dan sebagainya. 

Berdasarkan anggapan bahwa perilaku politik hanya salah satu dari 

                                                
16 Ibid., hlm. 35.  
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keseluruhan perilaku, maka pendekatan ini cenderung untuk bersifat 

interdisipliner. Ia tidak saja mempelajari faktor pribadi tetapi faktor-faktor 

lainnya seperti budaya, sosiologis, dan psikologis. 

 

F.  Metode Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mampu secara maksimal untuk 

menjawab rumusan masalah diatas, dibutuhkan sebuah metode dan langkah-

langkah jelas yang akan digunakan. Metode itu merupakan cara untuk 

mengerjakan suatu penelitian agar terarah, maksimal sesuai dengan tujuan 

apa yang diinginkan. 

1.  Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang saya pilih adalah penelitian kepustakaan 

(library research)
17 yang menggunakan sumber data dari berbagai buku 

perpustakaan dan literatur lainya yang terkait dengan penelitian ini. 

2.  Sumber Data 

Sumber data yang saya gunakan dalam penelitian ini, akan dibagi 

menjadi dua sumber yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer
18 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Buku yang ditulis 

                                                
17Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos sambanguan dari kata depan meta 

(yang berarti menuju, melalui, mengikuti), dan kata benda hodos (yaitu jalan, perjalanan, 

cara, arah), jadi metode merupakan cara berfikir menurut sistem aturan tertentu. Anton 

Bekker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm 10. 

18Jenis penelitian bisa di definisikan sebagai penelitian yang lebih menitik beratkan 

pada penelusuran dan penelaahan literatur yang terkait dengan pokok bahasan sebuah 

penelitian, baik melalui sumber data primer maupun sumber data sekunder. Dudung 
Abdurrahman, Pengantar Metodelogi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: 

IKFA, 1988), hlm. 26  
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langsung oleh H.O.S. Cokroaminoto. Sedangkan sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku dan artikel yang masih ada 

hubunganya dengan judul penelitian ini. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan maka 

tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Dokumentasi disini adalah mengumpulan data-data yang terkait dengan 

permasalahan penelitian ini serta peneliti lebih memfokuskan dokumentasi 

literatur. 

4.  Pengelolahan Data dan Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk mengelola data mengunakan metode 

deskriptif-analistik, yaitu metode yang mencari data dan fakta yang 

berhubungan dengan tema skripsi ini kemudian dianalisis dengan 

kerangka berfikir yang disusun secra cermat dan terarah.
19

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulusian merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam skripsi, dimana antara satu dengan yang lain saling terkait 

sebagai suatu kesatuan yang utuh. Maka sistematika pembahasan skripsi ini 

sebagai berikut: 

Bab I, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca untuk 

memasuki tahap awal skripsi ini. Yang berisi tentang latar belakang masalah 

                                                
19Soejono dab Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 20-21.  
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yang ditemukan dari tema besar skripsi ini yangd kemudian akan 

menghasilkan pertanyaan di dalam rumusan masalah sebagai pokok pembatas 

pokok pembahasan untuk diteliti, kemudian dari situ kita bisa menemukan 

tujuan dan manfaat penulisan ini agar lebih sampai pesan yang tersalurkan ke 

para khalayak umum, berikutnya sebagai penguji penelitian ini bukan 

mengkopi hasil karya orang lain maka perlu menunjukan tinjauan pustaka 

yang berupa hasil karya-karya yang mempunyai kesamaan dalam hal 

pembahasan tema yang sama dengan penelitian ini. Sehabis itu saya 

menuliskan landasan teori sebagai pisau analisa skripsi ini. kemudian yang 

terakhir dalam bab ini adalah penggunaan metode penelitian sebagai cara atau 

proses yang digunakan dalam meneliti permasalahan yang ada sehingga dapat 

menjadi karya ilmiah dan bisa menjawab pertanyaan dari rumusan masalah 

yang ada 

Bab II, bab ini merupakan kelanjutan dari bab I. Dalam bab ini 

penulis lebih menggambarkan tentang biografi H.O.S. Cokroaminoto yang di 

dalamnya akan menuliskan latar belakang keluarga, pendidikanya, aktivitas-

aktivitas politiknya, dan karya-karya yang beliau buat. 

Bab III, sesudah tadi di dahului dengan bab pendahuluan yang 

melahirkan latarbelakang masalah kemudian dilanjutkan bab yang ke II yang 

menggambarkan perjuangan H.O.S. Cokroaminoto melawan Belanda, baik itu 

bagaimana beliau menstransformasikan gagasannya, Unjuk aksi dalam medan 

politik nasional untuk melawan Belanda. Maka di bab ini berisikan tentang 

konsep etika politik H.O.S. Cokroaminoto. 
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Bab IV, bab yang berisi tentang analisis relevansi gerakan politik 

H.O.S. Cokroaminoto di Hindia Belanda terhadap gerakan Islam masa kini. 

Bab V, bab yang terakhir yang akan berisi kesimpulan, saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang selama ini, maka kesimpulan yang peneliti 

dapatkan bahwasananya gerakan politik H.O.S. Cokroaminoto masilah sangat 

relevan, jika masih dipraktekan kembali oleh organisasi Islam di Indonesia 

masa kini. Dikarenakan gerakan politik H.O.S. Cokroaminoto pada waktu itu 

lebih menetakan pada sebuah gerakan yang bertujuan untuk kemasalahatan 

umat. Hal itu terbukti dengan apa yang diperjuangankan oleh organisasi 

Sarekat Islam yang dipimpin beliau. Aksi-aksi yang dilakukan SI selalu 

mengutamakan sebuah isu untuk kesejahteraan seluruh rakyat, semisal 

gerakan politik untuk menolak sistem tanam paksa dan menolak diskriminatif 

terhadap kaum pribumi yang dilakukan oleh pemerintah seperti membedakan 

sistem hukum antara orang Belanda/Eropa, orang Cina, serta orang pribumi. 

Hal tersebutlah yang akhirnya membawa SI mudah diterima oleh seluruh 

rakyat Hindia Belanda, terbukti semakin berkembangnya dan bertambahnya 

cabang SI di setiap kotanya. Bagaimana pola gerakanya dari membentuk 

sebuah organisasi Islam terbesar dan kuat, serta bagaiaman pola geraka 

Cokrominoto dalam rapat-rapat di Volksraad, begitupun pemikiran yang 

memandang pentingnya pendidikan untuk generasi penerus, hingga 

Cokroaminoto membuat kurikulum pendidikan yang berlandaskan ajaran 

Islam yang dikenal dengan Moeslim Ordewijs. Hal itu pastilah masih sangat 

71 
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berguna di masa kini, dimana negara Indonesia masih berputar dalam 

permasalahan yang hampir sama dengan masa perjuangan H.O.S. 

Cokroaminoto, ditambah lagi sekarang sudah masuk era globalisasi sehingga 

perlu dipupuk kembali semangat nasionalisme khusunya untuk generasi muda. 

 

B. Saran 

Penelitian yang belum begitu sempurna oleh karena itulah perlu 

dilakukan pengkajian secara terus-menerus atau lebih lanjut untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada dalam penelitian ini. Peneliti memberikan 

saran terhadap gerakan Islam di Indonesia masa kini. Diantaranya: 

1. Organisasi-organisasi Islam yang ada pada saat ini di Indonesia 

haruslah mampu untuk memahami arti Islam bukan hanya secara normatif 

saja, akan tetapi sebagai sebuah rujukan buat menjalani kehidupan 

bersosial. 

2. Para pemimpin organisasi Islam haruslah bersifat lebih terbuka seperti 

halnya apa yang dilakukan oleh Cokroaminoto yang mampu mengayomi 

masyarakat secara luas. 

3. Pemerintah yang berkuasa saat ini harus mampu menjadi suri teladan bagi 

seluruh rakyat Indonesia agar tidak ada lagi yang merasa 

didiskriminatifkan. 
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